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ABSTRAK

Fauzi Ansori Saleh, S.Pd.l. Nilai-Nilai Islam Wasathiyah pada Tema Islam Nusantara
dalam Buku Teks Sejarah Kebudayaan Islam Tingkat Madrasah Tsanawiyah (Studi Komparasi Buku
Siswa Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020). Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
Konsentrasi Sejarah Kebudayaam Islam (SKI), Program Magister, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Keragaman merupakan keniscayaan yang diciptakan Allah agar manusia meresponnya dengan
saling menghormati dan menjalin kerjasama. Dalam konteks Indonesia, pengelolaan terhadap
keragaman tersebut dilakukan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) melalui
program moderasi beragama, yakni dengan menghidupkan Nilai-nilai Islam Wasathiyah (NISWA).
Seiring perubahan yang terjadi, timbul aksi-aksi yang mencederai keharmonisan kehidupan dalam
keragaman, yang juga merembet pada dunia pendidikan dengan ditandai banyaknya aksi intoleran di
sekolah dan madrasah. Berangkat dari hal itu, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang
dajarkan di madrasah memiliki tanggung jawab untuk ikut berperan menanggulangi permasalahan
tersebut melalui pengembangan NISWA yang terdapat pada Buku Siswa mata pelajaran SKI.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi dan menjelaskan NISWA pada tema Islam
Nusantara dalam Buku Siswa SKI Tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTS) terbitan Kemenag RI Tahun
2015 dan Tahun 2020. 2) Menjelaskan persamaan dan perbedaan kedua Buku Siswa tersebut dalam
konteks pengembangan NISWA pada tema Islam Nusantara. 3) Menjelaskan faktor-faktor penyebab
perbedaan dari kedua Buku Siswa tersebut dalam konteks pengembangan NISWA pada tema Islam
Nusantara.

Penelitian ini ialah penelitian pustaka yakni penelitian yang mengambil sumber data dari
pengumpulan data kepustakaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-filosofis dimana
proses penjabaran dan penjelasan data didapatkan dari kalimat-kalimat yang diiringi nukilan-nukilan
data serta dengan menggunakan cara berpikir filsafat yang analitik-kritis dalam memecahkan masalah.
Sumber data penelitian ini terbagi atas sumber primer, yakni Buku Siswa SKI Tingkat MTS kelas IX
terbitan Kemenag tahun 2015 dan 2020 dan sumber sekunder, yakni Buku SKI Tingkat MTS kelas X
terbitan penerbit lain. Teknik pengumpulan datanya melalui metode dokumentasi. Adapun teknik
analisis datanya dengan analisis isi yakni dengan menggali NISWA berdasar pada sumber tertulis
yang terdapat dalam materi pada kedua Buku Siswa SKI tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Terdapat NISWA pada tema Islam Nusantara dalam Buku
Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020, pada masing-masing buku
sejumlah 13 NISWA yang meliputi Tawassuth, [I’tidal, Tasamuh, Syura, Ishlah, Qudwah,
Muwathanah, Tawazun, Musawah, Aulawiyah, Tahadhur, Tahthawwur dan Ibtikar. 2) Terdapat
persamaan dan perbedaan dalam kedua Buku Siswa tersebut dalam konteks NISWA pada tema Islam
Nusantara. Persamaannya terlihat pada 5 hal, yakni Kesamaan kuantitas dan jenis NISWA, Kesamaan
kuantitas beberapa NISWA yang berkorespondensi satu-satu, Spirit dinamisasi dan kreatifitas melalui
pengembangan nilai Tathawwur dan Ibtikar, Konsistensi pengembangan NISWA melalui pendekatan
budaya sebagai salah satu distingsi Islam Nusantara yang terdapat dalam tiap bab dan materi pada
kedua Buku Siswa tersebut serta Pemilihan figur tokoh dalam materi pembelajaran. Adapun
perbedaannya terlihat pada kuantitas total NISWA yang dikembangkan dan fokus pengembangan
NISWA pada tiap bab. 3) Faktor-faktor penyebab perbedaan pengembangan NISWA dalam kedua
Buku Siswa tersebut meliputi Arah Paradigma Landasan, Sumber Referensi dan Distingsi Islam
Nusantara berupa materi tentang Pesantren yang hanya terdapat pada Buku Siswa SKI Kelas IX
Tingkat MTS Terbitan Tahun 2020.

Penelitian ini juga menemukan hal penting bahwa: 1) Islam sebagai sebuah doktrin yang
bersifat samawi pada saat didakwahkan tidak bisa lepas dari pergesekan dengan budaya yang
berimplikasi pada heterogenitas wajah Islam antara satu daerah dengan daerah yang lain. 2) Islam
Nusantara sebagai salah satu metodologi keberagamaan khas Indonesia telah membuka wacana
pemahaman bahwa Islam dalam praktik keagamaannya bukanlah sesuatu hal yang homogen. Pada
tataran praktik, nilai ajaran Islam yang idealis harus mampu berhadapan dengan kondisi yang realistik
dimana perubahan dari sisi sosial maupun budaya merupakan sebuah keniscayaan. 3) NISWA sebagai
bagian dari ajaran Islam akan dapat lebih berfungsi maksimal jika dibangun di atas infrastruktur
budaya yang memiliki akar tradisi yang kuat, baik secara sosial maupun historis.

Kata Kunci: Nilai Islam Wasathiyah, Buku Siswa, Islam Nusantara
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ABSTRACT

Fauzi Ansori Saleh, S.Pd.1. Wasathiyah Islamic Values on the theme of Nusantara Islam in
the Textbook of the History of Islamic Culture at the Madrasah Tsanawiyah Level (Comparative Study
of Student Books Published in 2015 and 2020). Islamic Religious Education Study Program (PAI),
Concentration on Islamic Cultural History (SKI), Postgraduate Program at the State Islamic
University of Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Diversity is a necessity created by God so that humans respond with mutual respect and
cooperation. In the Indonesian context, the management of this diversity is carried out by the Ministry
of Religion of the Republic of Indonesia (Kemenag RI) through a religious moderation program,
namely by reviving Wasathiyah Islamic Values (NISWA). Along with the changes that occur, there
are actions that injure the harmony of life in diversity, which also spread to the world of education,
marked by many intolerant actions in schools and madrasas. Departing from this, the Islamic Cultural
History (SKI) subject taught in madrasas has a responsibility to play a role in overcoming these
problems through the development of NISWA contained in the Student Book for SKI subjects.

This study aims to: 1) Identify and explain NISWA on the theme of Islam Nusantara in the
Student Book of SKI Madrasah Tsanawiyah (MTS) published by the Ministry of Religion of the
Republic of Indonesia in 2015 and 2020. 2) Explain the similarities and differences between the two
Student Books in the context of developing NISWA on the theme Nusantara Islam. 3) Explain the
factors that cause the differences between the two Student Books in the context of developing NISWA
on the theme of Islam Nusantara.

This research is library research, namely research that takes data sources from library data
collection. This study uses a descriptive-philosophical approach where the process of elaboration and
explanation of data is obtained from sentences accompanied by data excerpts and by using analytical-
critical philosophical thinking in solving problems. The data sources for this research are divided into
primary sources, namely the Class IX MTS Level SKI Student Books published by the Ministry of
Religion in 2015 and 2020 and secondary sources, namely the Class IX MTS Level SKI Student
Books published by other publishers. The data collection technique is through the documentation
method. The data analysis technique is content analysis, namely by digging NISWA based on written
sources contained in the material in the two SKI Student Books.

The results of this study indicate: 1) There are NISWA on the theme of Islam Nusantara in
the Class IX SKI Student Books at the MTS Level Published in 2015 and 2020, in each book a total of
13 NISWA which includes Tawassuth, I'tidal, Tasamuh, Shura, Ishlah, Qudwah, Muwathanah,
Tawazun, Musawah, Aulawiyah, Tahadhur, Tahthawwur and Ibtikar. 2) There are similarities and
differences in the two Student Books in the context of NISWA on the theme of Islam Nusantara. The
similarities can be seen in 5 things, namely the similarity of quantity and type of NISWA, the
similarity of the quantity of several NISWAs that correspond one by one, the spirit of dynamics and
creativity through the development of Tathawwur and Ibtikar values, the consistency of NISWA
development through a cultural approach as one of the characteristics of Islam Nusantara contained in
each chapters and materials in the two Student Books and the selection of figures in the learning
materials. The difference is seen in the total quantity of NISWA developed and the focus of NISWA
development in each chapter. 3) The factors that cause differences in the development of NISWA in
the two Student Books include the Direction of the Foundation Paradigm, Reference Sources and the
Islamic Nusantara Distinction in the form of material about Islamic boarding schools which are only
found in the 2020 MTS Level SKI Student Book, published in 2020.

This study also finds important things that: 1) Islam as a divine doctrine when it is preached
cannot be separated from friction with culture which has implications for the heterogeneity of the face
of Islam between one region and another. 2) Islam Nusantara as one of the distinctive religious
methodologies of Indonesia has opened a discourse of understanding that Islam in its religious
practice is not something homogeneous. At the practical level, the idealistic values of Islamic
teachings must be able to deal with realistic conditions where changes from the social and cultural
side are a necessity. 3) NISWA as part of Islamic teachings will be able to function optimally if it is
built on a cultural infrastructure that has strong traditional roots, both socially and historically.

Keywords: Islamic Value Wasathiyah, Student Book, Islam Nusantara
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang dengan karunia
dan rahmat-Nya penulisan tesis ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah keharibaan Baginda Nabi Muhammad saw. beserta seluruh keluarga,
sahabat serta pengikut-pengikut beliau. Amin.

Tesis berjudul “Nilai-Nilai Islam Wasathiyah pada Tema Islam Nusantara
dalam Buku Teks Sejarah Kebudayaan Islam Tingkat Madrasah Tsanawiyah (Studi
Komparasi Buku Siswa Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020)” ini merupakan
ikhtiar penulis menganalisis dan mengkomparasikan Nilai-nilai Islam Wasathiyah
(NISWA) dalam Buku Siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas
IX tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTS) pada tema Islam Nusantara yang diterbitan
oleh Kementerian Agama tahun terbit 2015 dan tahun 2020. NISWA yang digali dari
ajaran Islam sebagai sebuah panduan etika dalam berinteraksi menjadi suatu hal yang
penting untuk senantiasa digaungkan dalam berbagai kesempatan, terlebih dengan
melihat kecenderungan maraknya aksi-aksi intoleran dan radikal yang mengatas
namakan agama. Dalam hal ini, pencantuman NISWA dalam Buku Siswa SKI
menjadi penting dan mendesak dilakukan, karena Buku Siswa memiliki peran
strategis selah satu sumber belajar sehingga siswa secara mandiri dapat menggali
berbagai pengetahuan dan nilai yang tercantum di dalamnya.

Dengan terselesaikannya penulisan tesis ini, penulis mengucapkan terima
kasih yang setulus-tulusnya kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam
penyusunan tesis ini, yakni:

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag, MA. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberikan legalitasnya sehingga tesis ini dapat

terselesaikan dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Yusuf al-Qardhawi dalam Ghair al-Muslimin fii al-Mujtamal al-Islami

menyebutkan bahwa perbedaan ialah sebuah realitas kehidupan yang telah
dikehendaki oleh Allah."! Hal ini sejalan dengan perintah Allah yang
meniscayakan perbedaan dan menuntut manusia untuk dapat menerimanya serta
menjalin komunikasi antar sesama.” Pada praktiknya, pengamalan ajaran agama
ini dilaksanakan secara baik oleh Dinasti Abbasiyah, dimana inklusifitas
berkembang, sehingga mengantarkan umat Islam mencapai kemajuan dalam
membangun peradaban.’ Lebih jauh Ajid Thohir, dalam Meriyati mengatakan
bahwa satu diantara faktor penyebab Dinasti Abbasiyah mencapai kejayaan ialah
kemampuan dinasti menghargai keragaman dengan menempatkan semua orang
yang memiliki kompetensi untuk berkarya.* Walhasil, keragaman sesungguhnya
merupakan modal untuk mencapai kejayaan.

Dalam konteks Indonesia, pemaknaan dan pengaplikasian tuntunan agama

tentang adanya keragaman diistilahkan dengan moderasi beragama. Hal ini

' Yusuf al-Qardhawi, Ghair al-Muslimin fii al-Mujtama’ al-Islami, (Mesir: Maktabah al-Adib,
2006), hlm. 53.

* Firman Allah SWT dalam surat al-Hujurat ayat 10 menjadi landasan pentingnya kesadaran
akan kehendak Allah SWT yang menjadikan keragaman sebagai realitas kehidupan dan mengelola
perbedaan tersebut dengan keterbukaan dan membangun jejaring sosial. Dalam ayat tersebut Allah
SWT berfirman:

Lihat Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Sahifa,
2014), him. 517.

* Taufiqurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam: Daras Sejarah Peradaban Islam,
(Surabaya: Pustaka Islamika, 2003), him. 112.

* Meriyati, “Perkembangan Ekonomi Islam pada Masa Daulah Abbasiyah”, dalam Islamic
Banking Jurnal, Vol. 4, Nomor 1, Agustus 2018, hlm. 52.



dilakukan diantarnya karena semakin banyaknya aksi-aksi intoleransi di
masyarakat. Survei dari Wahid Institute menunjukkan adanya trend kenaikan
tentang radikalisme dan intoleransi dari waktu ke waktu, yang dipengaruhi oleh
konstelasi politik, ujaran kebencian, serta up load di media sosial yang bernuansa
ujaran kebencian. Disebutkan dalam survei tersebut bahwa kurang lebih 0,4 %
dari penduduk Indonesia pernah melakukan aksi radikal. Sikap intoleran
masyarakat juga mengalami kenaikan sebesar 8 %, dari sebelumnya 46 % menjadi
54 %. Menurut Djayadi Hanan, Direktur Eksekutif Lembaga Survei Indonesia
(LSI), sejak tahun 2010-2017, indeks perilaku intoleran cenderung turun. Namun,
pasca 2017 indeks intoleransi justru mengalami kenaikan.

Sementara itu, kasus pemenggalan seorang guru di Perancis pada medio
Oktober 2020, meskipun dilatari oleh sentimen keagamaan,” hal itu tetaplah
perbuatan yang tidak dapat dibenarkan. Kasus yang akhirnya justru memicu reaksi
intoleran lain, berupa pernyataan Presiden Perancis, Emmanuel Macron yang
memancing kecaman, serta mengundang keprihatinan dunia,® karena
pernyataannya dianggap melukai umat Islam dan mencederai harmonisasi
kehidupan umat beragama di dunia. Hal-hal semacam ini tentu memprihatikan dan

akan memberikan dampak negatif jika dibiarkan tanpa ada upaya penanganannya.

> Antara, “Survei Wahid Institute: Intoleransi-Radikalisme Cenderung Naik”, dalam https://
mediaindonesia.com/read/detail/284269-survei-wahid-institute-intoleransi-radikalisme-cenderung-
naik. Diakses pada tanggal 20 November 2020.

CNN" Indonesia, “LSI: Intoleransi ~Di Era Jokowi Masih Tinggi”, dalam
https://m.cnnindonesia.com/nasional/ 20201103183341-32-445250/1si-intoleransi-di-era-jokowi-
masih-tinggi. Diakses pada tanggal 21 November 2020.

7 Dinda Silviana Dewi, “Kronologi Pemenggalan Guru Di Perancis: 9 Orang Jadi Tersangka”,
dalam https://tirto.id/kronologi-pemenggalan-guru-di-prancis-9-orang-jadi-tersangk-f580.  Diakses
pada tanggal 20 November 2020.

8 Lintar Satria, “Macron Kian Dikecam”, dalam
https://www.republika.id/posts/1122 1/macron-kian-dikecam.Diakses pada tanggal 21 November
2020.




Pemerintah melalui Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag
RI) telah menginisiasi penguatan konsep rahmatan lil ‘alamin melalui program
moderasi beragama. Pada prinsipnya diperlukan adanya sebuah gerakan dalam
menghidupkan nilai-nilai Islam yang moderat, untuk menghadapi tuntutan
kemajuan dan kompleksitas kehidupan, serta menjawab arus gerakan
fundamentalisme yang mengatas namakan agama. Nilai-nilai yang merefleksikan
moderasi beragama tersebut dikenal dengan istilah Nilai-nilai Islam Wasathiyah
(NISWA). Landasan yuridis moderasi beragama terdapat pada Peraturan Presiden
Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024, yang tertuang pada Lampiran I, Bab V tentang
Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan sebagai berikut:

Selain itu, revolusi mental juga diperkuat melalui upaya pemajuan dan

pelestarian  kebudayaan, memperkuat moderasi beragama untuk

mengukuhkan kerukunan dan meningkatkan budaya literasi, inovasi dan

kreatifitas bagi terwujudnya masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif
dan berkarakter.’

Oman Fathurahman menjelaskan bahwa saat ini tengah dilakukan
penyusunan Peraturan Menteri Agama (PMA) tentang penguatan moderasi
beragama.'’ Terkait dengan pendidikan madrasah, Kemenag RI telah menerbitkan
Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab sebagai penyempurna dari KMA
Nomor 165 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa

Arab pada Madrasah. KMA 183 Tahun 2019 mendorong madrasah untuk

’ Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, him. V 2.

" Abi Abdul Jabbar, “Kemenag Terus Perkuat Program Moderasi Beragama”, dalam
https://www.madaninews.id/1 1846/kemenag-terus-perkuat-program-moderasi-beragama.html.
Diakses pada tanggal 23 November 2020.




berinovasi dan melakukan penguatan moderasi beragama, pendidikan karakter,
pendidikan anti korupsi, literasi dan penguatan akhlak siswa.'' Sementara itu,
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan satu diantara rumpun mata pelajaran
PAI yang diajarkan pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah (MA). Keberadaan SKI yang dipelajari
di semua jenjang pendidikan di madrasah tersebut jelas menggambarkan akan arti
penting mata pelajaran SKI. Menurut Zakiah Daradjat mata pelajaran SKI
diarahkan untuk memahami dan mencerna sejarah Islam yang memiliki nilai-nilai
kearifan untuk memberdayakan kecerdasan serta kepribadian siswa.'

Komaruddin Amir, dalam Kata Pengantar KMA 183 Tahun 2019
mengatakan bahwa kurikulum ini ditujukan dalam memfokuskan peserta didik
agar mampu memahami prinsip-prinsip agama Islam dalam hal akidah-akhlak,
syariah maupun perkembangan budaya Islam, baik terkait hubungan dengan Allah
maupun sesama manusia dan alam semesta. Pemahaman tersebut diharapkan
dapat terinternalisasi dan teraplikasi pada cara berpikir, bersikap dan berperilaku
peserta didik dalam menyikapi realitas kehidupan yang multi kultural, multi etnis
dan multi paham keagamaan secara bertanggung jawab, toleran dan moderat
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar (UUD) 1945." Dalam konteks
ini, SKI juga mengemban tugas dalam menghadapi berbagai tantangan sebagai

akibat dari arus perubahan dan yang tidak terhindarkan.

"' Ahmad Salim, “KMA 84 Tahun 2020 dan Moderasi Agama Siswa Madrasah”, dalam
http://fai.almaata.ac.id/kma-184-tahun-2020-dan-moderasi-agama-siswa-madrasah-oleh-dr-ahmad-

salim-m-pd/. Diakses pada tanggal 23 November 2020.

12 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 88.

"> Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019
tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah, (Jakarta: Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2019), hlm. ii.



Terkait dengan moderasi beragama, SKI harus dapat ikut merespon isu-isu
tentang intoleransi dan radikalisme yang mengatasnamakan agama. Hal ini
penting dilakukan, karena satu diantara cakupan materi SKI ialah pembahasan
tentang berbagai peristiwa konflik yang pernah terjadi, baik internal umat Islam
maupun dengan pihak lain di luar Islam. Satu hal yang patut untuk dijadikan
catatan ialah bahwa konten peperangan merupakan sebuah keniscayaan pada mata
pelajaan SKI. Mengutip pendapat al-Waqidy dan W. Montgomery, Khasan Bisri
mengatakan bahwa hampir di semua buku ajar SKI tertulis materi peperangan.'
Andrew Sullivan mengungkapkan bahwa agama dapat dipakai sebagai sarana
represif, bahkan dapat bersifat ekstrim, yang mengakibatkan konflik serta kadang
bermuara pada peperangan.”” Wira Hadi Kusuma menukil pendapat Ibnu Khaldun
yang menyatakan bahwa sejarah peperangan seumur dengan usia manusia.
Meskipun perang yang direstui menurut Khaldun ialah perang yang difensif."°

Selanjutnya, hal yang perlu dicermati ialah bahwa penulisan materi dalam
materi Buku Ajar SKI, termasuk materi peperangan yang tidak mengadopsi multi
approach akan mengakibatkan terjadinya reduksi makna dan nilai dari peristiwa
sejarah itu sendiri. Dalam hal ini, salah satu kritik terhadap penulisan materi SKI
yakni kecenderungan mengedepankan political approach, sehingga SKI tersaji
dalam bingkai sejarah politik. Hal ini bukan berarti tidak baik, namun sebagai

sebuah ilmu pengetahuan, SKI tidak dapat berdiri sendiri. SKI membutuhkan

'* Khasan Bisri, “Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Merekonstruksi Materi tentang
Peperangan dalam Peradaban Islam di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, dalam Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. X111, Nomor 2, Desember 2016, hlm. 158.

1> Jack Nelson-Pallmeyer, “Is Religion Killing Us? Violence The Bible and The Quran”, terj.
Hatib Rachman dan Boby Setiawan, (Yogyakarta: Pustaka Kahfi, 2007), hlm. 36.

'® Wira Hadi Kusuma, “Kontekstualisasi Konsep Perang dalam Perspektif Sosiologis-Normatif”,
dalam Jurnal Ilmiah Mizani,Vol. 1, Nomor 2, September 2015, him. 10.



perspektif keilmuan lain untuk dapat menjelaskan peristiwa sejarah yang terjadi,
sehingga peristiwa tersebut dapat tersaji dalam konteks yang lebih proporsional
dan multi perspektif. Imbas yang diharapkan ialah nilai dan hikmah dari peristiwa
sejarah tersebut akan lebih jelas dan fungsional dalam penerapannya.

Selama ini, stigma yang melekat pada mata pelajaran SKI ialah bahwa SKI
identik dengan mengingat atau menghafal. Implikasinya ialah anggapan bahwa
sejarah adalah kejadian yang telah berlalu begitu saja tanpa ada nilainya (ibrah).
Paradigma semacam ini ini akan mencitrakan sejarah sebagai sesuatu yang usang,
sehingga kajian-kajian dalam memperdalam dan mengambil berbagai nilai yang
terkandung menjadi terhambat. Menurut Muqowim, paradigma seperti ini disebut
sebagai antiquariansme, dimana sejarah hanya dipandang sebagai sebuah fakta di
masa lalu.'” Hal ini tentu tentu tidak akan mengantarkan siswa untuk dapat
mengambil nilai dan pelajaran yang diambil dari sebuah peristiwa sejarah. Sejarah
selayaknya diposisikan dalam posisi rekonstruksi, dimana peristiwa masa lalu
dipelajari untuk diambil ibrahnya, kemudian dikontekstualisasikan dengan
keadaan saat ini dan masa mendatang.'® Mata pelajaran SKI pada KMA Nomor
183 Tahun 2019 diarahkan guna menyiapkan siswa dalam mengambil hikmah
atau pelajaran dari peristiwa masa lalu untuk menyelesaikan kejadian saat ini
dengan berorientasi pada kecenderungan masa depan.'’ Dengan demikian, KMA
Nomor 183 Tahun 2019 telah menempatkan mata pelajaran SKI sebagai sebuah

proses rekonstruksi.

' Elfa Tsuroyya dkk, Implementasi Modarasi Beragama dalam Mata Pelajaran SKI,
(Yogyakarta: Dialektika, 2020), hlm. v.

' Ibid.

' Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019,
..., hlm. 55.



SKI dipelajari di semua jenjang pendidikan madrasah. Pada jenjang MTS,
kajian SKI meliputi sejarah, perkembangan peradaban dan peranan para eksponen
yang berkontribusi dalam perkembangan Islam, sejak sejarah perkembangan Islam
pada masa Nabi shallalaahu ‘alaihi wa sallam (saw.), Khulafaurrasyisin, Dinasti
Umayyah, Dinasti Abbasiyah, Dinasti Ayyubiyah, Dinasti Mamluk, dan
perkembangan Islam di Indonesia.*® Secara substansial, SKI bertujuan agar siswa
mengerti dan memahami berbagai hikmah dari berbagai peristiwa sejarah
sekaligus mampu meneladani berbagai tokoh pelaku sejarah sehingga dapat
digunakan untuk mengembangkan pola pikir dan sikap moderat, inklusif,
berbudaya dan religius serta mampu menjadi bagian dari solusi terhadap persoalan
kehidupan berbangsa, bernegara dan berperadaban dunia.”

Pada tataran praktik di madrasah, masih terdapat permasalahan yang
timbul, diantaranya penyalahgunaan oleh oknum tertentu terhadap materi buku
teks SKI (Buku Siswa) yang digunakan di tingkat MTS. Sebagai catatan, berdasar
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 71 Tahun
2013, buku teks yang digunakan siswa pada kegiatan pembelajaran ditetapkan
sebagai Buku Siswa.”” Masih terlintas di ingatan ketika Kemenag harus menarik
dan merevisi Buku Siswa Kelas VII Terbitan Tahun 2014 karena adanya isi materi
yang menyinggung masalah Suku, Agama, Ras dan Antar Golongan (SARA).”

Sebelum  direvisi, pada Buku = Siswa tersebut terdapat redaksi yang

2 Ibid., hlm. 30.

2! Ibid., hlm. 9.

2 Tim, Panduan Teknis Memahami Buku Siswa dan Buku Guru dalam Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013), hlm. 1.

PAgung Sasongko, “Buku SKI Direvisi Dua Kali, Ini Alasan Kemenag”, dalam
https://m.republika.co.cid/amp/ncleel. Diakses pada tanggal 23 November 2020.




menganalogikan berhala yang disembah kaum kafir Quraisy di zaman Nabi saw.
dengan patung pada agama Hindu dan Buddha saat ini.

Beberapa contoh kasus di lingkungan pendidikan tampaknya menjadi
konfirmasi atas adanya permasalahan internalisasi NISWA. Pada awal Januari
2020, seorang siswi SMA di Sragen Jawa Tengah dirundung Pengurus
Rohaniawan Islam (ROHIS) karena siswi tersebut belum memakai jilbab.** Kasus
sebelumnya terjadi pada akhir November 2019, dimana terdapat dua siswa di
Batam yang menolak hormat kepada bendera merah-putih.” Kasus yang lebih
menyedihkan terjadi pada 13 Mei 2018 dimana ada keterlibatan 4 orang anak usia
pelajar dalam peristiwa pemboman gereja di Surabaya.”® Beberapa contoh kasus
tersebut mengindikasikan masih belum suksesnya internalisasi NISWA dalam
moderasi beragama di sekolah dan madrasah.

Secara umum, siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun
Madrasah Tsanawiyah (MTS) jika ditilik dari usia perkembangan emosi serta
relasi sosialnya termasuk anak yang sedang mengalami masa transisi. Menurut
Monk, sebagaimana dikutip Endah Susilowati, anak pada rentang usia 12-15
tahun tengah memasuki fase remaja awal, dimana keterikatan dengan orang tua

mulai terlepas dan berangsur menjalin relasi dengan kawan sebayanya.”” Masa ini

# Reza Gunadha, “Siswi SMA 1 Gemolong Sragen Diteror Pengurus ROHIS, Dipaksa Pakai
Jilbab”, dalam https://jateng.suara.com/read/2020/01/09/135453/siswi-sma-1-gemolong-sragen-
diteror-pengurus-rohis-dipaksa-pakai-jilbab. Diakses pada 23 November 2020.

» Ajang Nurdin, “Terpapar Ajaran Ychuwa, Siswa di Batam Tolak Hormat ke Bendera Merah
Putih”, dalam https://www.liputan6.com/regional/read/4121435/terpapar-ajaran-yehuwa-pelajar-di-
batam-tolak-hormat-ke-bendera-merah-putih. Diakses pada 23 November 2020.

*% Tsarina Maharani, “KPAI Kecam Bom Gereja di Surabaya yang Libatkan Anak”, dalam
https://news.detik.com/berita/d-4019115/kpai-kecam-bom-gereja-di-surabaya-yang-libatkan-anak.
Diakses pada tanggal 23 November 2020.

" Endah Susilowati, “Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Sosial pada Siswa Akslerasi
Tingkat SMP”, dalam Jurnal Online Psikologi, Vol. 01, Nomor 01, 2013, him. 104.




menjadi sangat penting bagi landasan emosi dan sosialnya. Riset lain
menunjukkan bahwa ketika anak dikondisikan pada lingkungan yang homogen,
maka 25% sampai dengan 30% akan mengalami masalah emosi dan sosial.”®
Maka pada usia MTS inilah anak harus mulai dikenalkan dengan adanya
heterogenitas sebagai sebuah keniscayaan. Sebagaimana dikatakan oleh Pip Jones
yang dikutip oleh Zuly Qodir, siswa MTS termasuk dikategorikan agent of social
change (agen perubahan sosial).”” Maka dari itu, proses pendidikan yang tepat
pada masa ini akan berpengaruh kuat pada sikap dan perilaku anak. Dengan
demikian, seiring makin maraknya aksi intoleran dan radikal, internalisasi
NISWA bagi siswa MTS ialah sesuatu yang urgen.

Selanjutnya, terkait dengan tema materi Islam nusantara yang menjadi
fokus pembahasan dalam penelitian ini, penulis berpendapat begitu banyak
NISWA yang dapat digali dalam tema Islam Nusantara yang terdapat pada Buku
Siswa SKI. Azyumardi Azra sebagaimana dikutip oleh Sudarto Murtaufiq
mengatakan bahwa terminologi Islam nusantara secara teritorial mengacu pada
Southeast Asian Muslim, yang meliputi wilayah Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, Pattani (Thailand Selatan) dan Mindanao (Filipina Selatan),” yang
memiliki karakteristik khas berupa akomodatif, toleran, rileks dan flowering.’'
Dengan karakter khusus ini, sejarah mencatat proses Islamisasi yang terjadi di

nusantara berjalan dengan damai, nyaris tanpa konflik. Berbeda dengan masuknya

8 Ibid., him. 103.
¥ Zuly Qodir, “Perspektif Sosiologi tentang Radikalisasi Kaum Muda”, dalam Jurnal Maarif
Arus Pemikiran Islam dan Sosial, Vol. 8, Nomor 1, Juli 2013, him. 54.
3% Sudarto Murtaufiq, “The NU Concept of Islam Nusantara in Dealing with Radicalism and
Terrorism”, dalam Madinah Jurnal Studi Islam, Vol. 6, Nomor 1, Juni 2019, hlm. 63.
' Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara: Sejarah Wacana dan Kekuasaaan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), hlm. xv.
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Kristen di nusantara yang bersamaan dengan kolonialisme Barat.*> Rumusan Azra
tentang Islam Nusantara dengan karakter khususnya ini mampu menjelaskan
terjadinya interaksi yang harmonis antara Islam sebagai sebuah ajaran agama baru
di nusantara dengan konteks budaya dan kultur masyarakat yang telah mapan
sebelumnya. Wajah Islam sebagai agama yang moderat telah tersaji dalam
konteks Islam Nusantara. Hal ini menarik untuk dianalisis, karena dengan
berbagai distingsi yang dimiliknya, Islam Nusantara merupakan representasi Islam
yang moderat dengan pengamalan NISWA di dalamnya.

Islam Nusantara merupakan cerminan dari suksesnya dialog antara doktrin
agama dengan budaya lokal yang secara historis dan sosiologis eksis dalam kultur
sosial bangsa di nusantara berupa sikap keterbukaan dalam multikulturalisme.
Dalam buku berjudul Lobu Tua: Sejarah Awal Barus yang disunting oleh Claude
Gulliot, disebutkan bahwa Barus pada rentang abad ke-6 sampai ke-7 Masehi
merupakan daerah pelabuhan internasional yang terbuka bagi seluruh bangsa.*
Pada era Mataram Kuno, Rakai Panangkaran yang beragama Hindu membangun

candi untuk para penganut Buddha.*

Sedangkan pada zaman Majapahit,
sebagaimana ditulis Ma-Huan dalam Ratna Hapsari dan M. Adil, dinyatakan

bahwa masyarakatnya majemuk dari segi agama, budaya dan adat istiadat dan

hidup secara berdampingan.” Bahkan, dalam pengamalan: ajaran agama pada

32 Zakiya Darajat, ““Warisan Islam Nusantara”, dalam Jurnal al-Turats, Vol. XXI, Nomor 1,

Januari 2015, hlm. 79.

33 Bagus Prihantoro Nugroho, “Belajar Toleransi dari Peradaban Islam Tertua di Nusantara”,

dalam https://news.detik.com/berita/d-3456893/belajar-toleransi-dari-peradaban-islam-tertua-di-
nusantara. Diakses pada 19 November 2020.

3 Naufal Raffi Arrazaq, “The Value of Character Education Based on History of The Mataram

Kuno Kingdom In The 8th-9th AD ”, dalam Jurnal ISTORIA, Vol. XV, No.l, Maret 2019, hlm. 11.

3% Ratna Hapsari dan M. Adil, Sejarah Indonesia, (Jakarta: Erlangga. 2016), hlm. 136.
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zaman Majapahit, terjadi sinkritisme tantrik, sebagaimana disunting oleh Ahmad
Khalil, yang menyebutkan bahwa pada agama resmi Majapahit saat itu ialah
Syiwa-Buddha.*® Contoh-contoh tersebut menunjukkan sebagian kecil bukti
multikulturalisme dan keterbukaan yang dimiliki penduduk nusantara, yang pada
gilirannya setelah Islam dikenalkan di nusantara, nilai-nilai seta sikap inklusif
dalam multikulturalisme tersebut tetap terjaga dengan baik, sehingga melahirkan
bentuk khas Islam Nusantara.

Penulis memilih judul Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada Tema Islam
Nusantara dalam Buku Teks Sejarah Kebudayaan Islam Tingkat Madrasah
Tsanawiyah (Studi Komparasi Buku Siswa Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020)
dengan beberapa alasan sebagai berikut. Perfama, maraknya aksi intoleran dan
radikalisme, bahkan yang dilakukan kalangan pelajar, menjadi hal yang
memprihatinkan sekaligus mencemaskan. Hal ini mengindikasikan belum
maksimalnya internalisasi nilai-nilai ajaran agama dalam konteks menghargai
perbedaan dan keragaman di Indonesia. Kedua, Islam yang hadir dan diamalkan
oleh penduduk Indonesia memiliki ciri-cir1 khusus yang distingtif. Sejarah telah
membuktikan akan distingsi Islam Nusantara yang mampu membumikan Islam di
nusantara dengan damai dan moderat. Ketiga, Buku Siswa SKI sebagai buku teks
yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran ialah buku yang wajib digunakan di
madrasah. Oleh karena itu, buku tersebut memiliki fungsi dan peran strategis
dalam proses transmisi ilmu pengetahuan internalisasi nilai, termasuk Nilai-nilai

Islam Wasathiyah (NISWA).

36 Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika dan Tradisi Jawa, (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), him. 143.
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B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang yang telah terurai sebelumnya, penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah yang akan dipergunakan sebagai
landasan dan acuan dalam pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan masalah
tersebut ialah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai Islam Wasathiyah apa sajakah yang tersaji dalam Buku Siswa SKI
Terbitan Kemenag RI Tahun 2015 dan Tahun 2020 pada tema Islam
Nusantara?

2. Apakah persamaan dan perbedaan dari kedua Buku Siswa tersebut jika dilihat
dari perspektif Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada tema Islam Nusantara yang
terkandung di dalamnya?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya perbedaan

pengembangan Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada kedua Buku Siswa tersebut?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah yang telah terurai sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menjelaskan Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada tema
Islam Nusantara yang tersaji dalam Buku Siswa terbitan Kemenag Tahun

2015 dan 2020.
b. Menjelaskan perbedaan dan persamaan kedua Buku Siswa tersebut dalam
kaitannya dengan pengembangan Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada tema

Islam Nusantara.
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c. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pada
kedua Buku Siswa tersebut dalam hal pengembangan Nilai-nilai Islam
Wasathiyah pada tema Islam Nusantara.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan dapat mendukung pembaca pada
umumnya dan para pendidik mata pelajaran SKI ada khususnya dalam
memperkaya khazanah keilmuan tentang Nilai-nilai Islam Wasathiyah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan akan pentingnya
pengembangan Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada setiap buku teks pelajaran
yang dipelajari siswa, terutama buku teks mata pelajaran SKI.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan input dan motivasi bagi
guru-guru mata pelajaran SKI dalam menjalankan fungsi dan perannya
terkait dengan penanaman dan pengembangan Nilai-nilai [slam Wasathiyah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak
Kementerian Agama RI dalam mengakomodasi pengembangan Nilai-nilai

Islam Wasathiyah yang tersaji dalam Buku Siswa.

D. Kajian Pustaka
Penulis melakukan telaah pustaka terhadap hasil peneletian yang telah
dipublikasikan yang memiliki relasi dengan tema Nilai-nilai Islam Wasathiyah
agar pembahasan tulisan ini lebih komprehensif. Adapun hasil kajian pustaka

tersebut ialah sebagai berikut.
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1. Tesis yang ditulis oleh Ade Putri Wulandari, Mahasiswa Magister (S2)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga tahun 2020 berjudul “Pendidikan Islam Berasaskan Moderasi
Agama di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta”. Hasil
penelitiannya ialah, Pertama, Kiyai dan santri Pondok Pesantren Nurul
Ummahat memahami Islam moderat sebagai cara pandang yang tidak doktrinal
dalam memahami ajaran agama sehingga mampu menerima dan bersikap
terbuka terhadap paham-paham yang berbeda. Kedua, Pelaksanaan pendidikan
Islam berasas moderasi di Pondok Pesantren Nurul Ummahat dilaksanakan
melalui dua jalur, yakni pembelajaran di dalam kelas melalui kajian kitab tafsir
al-Maraghi dan jalur pembelajaran di luar kelas dengan melakukan interaksi
dan kegiatan dengan pihak di luar pondok pesantren. Ketiga, Santri Pondok
Pesantren Nurul Ummahat memiliki basis pemikiran dan karakter yang kuat
dalam menyikapi dan merespon perbedaan sebagai hasil dari pendidikan Islam
berasaskan moderasi agama.’’

2. Tesis berjudul “Penjaga Nilai-nilai Nasional Organisasi Daerah Mahasiswa
IAIN Jember (Studi Pembelajaran Wasathiyah di Jong Madura dan Ikatan
Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso)” tahun 2019 yang ditulis oleh
Heridianto, Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian
ini menunjukkan hasil yakni, Pertama, Program pembelajaran wasathiyah di
Jong Madura merupakan program konsultasi ke senior dan alumni melalui

kegiatan serap aspirasi kepada kader dan anggota. Kedua, Program ini

37 Ade Putri Wulandari, “Pendidikan Islam Berasaskan Moderasi Agama di Pondok Pesantren
Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2020.
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berjalalan dengan sangat baik dengan indikator adanya output yang mumpuni
di berbagai sektor strategis. Ketiga, Model pembelajaran wasathiyah yang
dilakukan oleh Jong Madura ialah dengan melakukan sosialisasi kepada kader
dan anggota. Sedangkan program ini dilakukan dengan cara formal, informal
dan non formal pada Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso.*®

3. Karya tulis berbentuk skripsi yang disusun oleh Muhammad Bagus Azki,
Mahasiswa UIN Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2019 dengan judul “Penerapan Nilai-
nilai Islam Moderat di Kalangan Mahasantri Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang” dengan hasil penelitian: Pertama, Bentuk
pemahaman ajaran Islam moderat di Ma’had Sunan Ampel al-Aly meliputi
akidah ahlus sunnah wal jama’ah dan akhlak yang anti terhadap kekerasan.
Kedua, Proses penerapan Islam moderat di kalangan mahasantri Ma’had Sunan
Ampel al-Aly dilaksanakan dengan menyusun perencanaan, aksi program dan
evaluasi. Ketiga, Upaya menjaga nilai-nilai Islam moderat di kalangan
mahasantri Ma’had Sunan Ampel al-Aly berbentuk program Madrasah
Diniyyah dan Ma’had Aly.*

4. Penelitian berjudul “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-nilai
Wasathiyah Siswa” dalam Jornal of Education and Instruction Volume 3

Nomor 1 Tahun 2020 yang disusun oleh Jentoro dkk. Hasil peneletian tersebut

¥ Heridianto, “Penjaga Nilai-nilai Nasional Organisasi daerah Mahasiswa IAIN Jember (Studi
Pembelajaran Wasathiyah di Jong Madura dan Ikatan Kelaurga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso)”,
Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.

* Muhammad Bagus Azki, “Penerapan Nilai-nilai Islam Moderat di Kalangan Mahasantri
Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, Skripsi, FITK UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2019.
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menunjukkan bahwa peran guru PAI dalam menanamkan nilai Islam
Wasathiyah yakni sebagai motivator administrator dan evaluator. Nilai-nilai
yang ditanamkan meliputi 1’tidal, toleransi, tawasuth dan keseimbangan dunia
akhirat. Faktor pendukung penanaman nilai Islam Wasathiyah meliputi
dukungan orang tua dan kemajuan teknologi. Adapun faktor penghambatnya
meliputi kurangnya filter siswa dalam menyaring informasi dari media sosial.*
5. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Hadi dalam Jurnal Istiqgro” Volume 16
Nomor 01 Tahun 2018 dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Islam
Wasathiyah dan wawasan Kebangsaan di Kalangan Pelajar Santri di Lasem”.
Hasil penelitian tersebut ialah: Pertama, Pembentukan pelajar santri yang
bekarakter religius-nasionalis kalangan pelajar tingkat menengah di kota
Lasem dinyatakan berhasil melalui proses pendidikan di madrasah, pesantren
masyarakat. Kedua, Tekad kuat dan keseriusan dibutuhkan untuk mewujudkan
generasi penerus yang berkarakter dan tangguh. Ketiga, Pemahaman relasi
antara agama dan negara di MA al-Hidayat termasuk baik dengan indikasi
tidak adanya santri yang mempersoalkan Pancasila sebagai dasar negara.”
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap kajian pustaka dengan tema Nilai
Islam Wasathiyah yang penulis lakukan, penelitian-penelitian tersebut menitik
beratkan pada cara dan implementasi penerapan Nilai-nilai Islam Wasathiyah
pada kehidupan riil pada konteks tempat-tempat tertentu. Belum ditemukan

penelitian yang mengkaji tentang Nilai-nilai Islam Wasathiyah dalam konteks

0 Jentoro dkk., “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam Wasathiyah Siswa”,
dalam Journal of Education and Instruction, Vol. 3, Nomor 1, Juni 2020.

' Syamsul Hadi, “Internalisasi Nilai-nilai Islam Wasthiyah dan Wawasan Kebangsaan di
Kalangan Pemuda Santri di Lasem”, dalam Jurnal Istigro’, Vol. 16, Nomor 1, 2018.
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tema Islam Nusantara yang terdapat pada Buku Siswa Mata Pelajaran SKI sebagai
buku teks yang wajib digunakan oleh siswa madrasah. Lebih lanjut, seiring
dengan diterbitkannya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab pada Madrasah yang menggantikan menggantikan keberlakuan
KMA Nomor 165 Tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata
Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, memiliki imbas diterbitkannya Buku Siswa baru
Terbitan Tahun 2020, menggantikan Buku Siswa Terbitan Tahun 2015. Sampai
saat ini, belum ada penelitian yang mengkomparasikan kedua Buku Siswa tersebut
dalam perspektif membedah Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada tema Islam
Nusantara. Oleh karena itu penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan
mengkomparasikan Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada materi Islam Nusantara

yang terdapat dalam Buku Siswa SKI Terbitan Tahun 2015 dengan 2020.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian pustaka (library reaserch), yakni
penelitin yang mengambil sumber data dari pengumpulan data kepustakaan,*
dengan pendekatan deskriptif-filosofis. Pendekatan deskriptif yang dapat
dimaknai sebagai proses menjabarkan dan menjelaskan data informasi yang
didapatkan, ~dalam ' wujud = kalimat yang diiringi nukilan-nukilan data.*”
Pendekatan ini penulis gunakan untuk mendeskrepsikan berbagai Nilai Islam

Wasathiyah yang terdapat dalam materi Buku Siswa SKI dalam tema Islam

*2 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasin, 1992), him. 80.
¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
hlm. 6.
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Nusantara. Sedangkan pendekatan filosofis yang bisa dimaknai sebagai
penggunaan cara berpikir filsafat yang analitik-kritis dalam memecahkan
masalah.** Penulis menggunakan pendekatan ini karena Nilai-nilai Islam
Wasathiyah yang hendak dideskripsikan tersebut sebagian besar tersirat dalam
materi yang tertulis pada Buku Siswa SKI.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terbagi atas sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer penelitian ialah Buku Siswa SKI Tingkat
MTS kelas IX, yang diterbitkan oleh Kemenag RI, yakni Terbitan Tahun 2015
dan Tahun 2020, karena materi pembelajaran dengan tema Islam Nusantara
ada pada buku tersebut. Adapun sumber sekundernya meliputi Buku SKI
Tingkat MTS kelas IX terbitan Tiga Serangkai sebagai data pembanding, serta
karya-karya tulis yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan Nilai-nilai
Islam Wasathiyah dalam tema Islam Nusantara.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Berangkat dari hal
tersebut, penulis melakukan pengumpulan data dengan metode dokumentasi,
yakni melakukan pengumpulan data dengan membaca dan menelaah sumber
data, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Adapun tahapan tahapan
yang dilakukan dalam pengumpulan data ialah sebagai berikut:

a. Menyiapkan data, yakni Buku Siswa Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020

* Peter Connolly, Aneka Pendekatan Studi Agama, terj. Imam Khairi, (Yogyakarta: LKiS,
2012), hlm. 238.
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b. Mengklasifikasikan satuan analisis, berupa penentuan unit analisis yakni
tema Islam Nusantara yang terdapat pada Buku Siswa SKI kelas IX.
c. Membuat kategori, yakni Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terkandung
pada materi dengan tema Islam Nusantara pada Buku Siswa SKI Kelas IX.
d. Melakukan coding terhadap kandungan Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang
terdapat pada materi dengan tema Islam Nusantara pada Buku Siswa SKI
Kelas IX.
4. Analisis Data
Penulis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) pada
penelitian ini. Klaus Kripendorff berpendapat bahwa analisis isi ialah teknik
menarik kesimpulan dalam sebuah penelitian yang dapat dicontoh dan valid
datanya.” Wambolt dalam Idham Kholid, Akhmad Saufi dan Baiq Handayani
Rinuastuti berpendapat bahwa analisis isi ditujukan untuk membuat
kesimpulan yang sahih dengan berdasar pada data yang bersifat verbal, visual
ataupun tekstual untuk mendeskripsikan dan menakar kejadian tertentu.*
Sedangkan menurut Imam Barnabib dalam Toto Suharto, menjelaskan bahwa
teknik analisis isi termasuk dalam ranah linguistik approach yang terjabar
dalam dua hal, yakni analisis bahasa dan analisis konsep. Analisis bahasa ialah
usaha untuk menginterpretasikan hal-hal yang menyangkut pendapat mengenai
makna yang dimikinya dengan memfokuskan pada sumber-sumber tertulis.

Sedangkan analisis konsep digunakan untuk menganalisa hal-hal yang terkait

* Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar, Teori dan Metodologi, (Jakarta: Rajawali, 1991),
hlm. 15.

% Idham Kholid, Akhmad Saufi dan Baiq Handayani R, “Penerapan Analisis Konten pada Pola
Pengembangan Pariwisata Halal Berbasis Masyarakat di Geosite Lembah Sembalun” dalam Jurnal
Magister Manajemen Universitas Mataram, Vol. 9, Nomor 4a, Desember 2020, hlm. 68.
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dengan ide atau konsep yang terdapat dalam data sumber.”” Terkait dengan
penelitian ini, penulis akan melakukan analisis isi dalam membedah Nilai-nilai
Islam Wasathiyah yang terkandung dalam tema Islam Nusantara meliputi
narasi dan porsi uraian yang terdapat pada Buku Teks SKI MTS Kelas IX.
Penulis juga menggunakan analisis isi ini untuk mengetahui dan merumuskan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan dalam pengembangan
NISWA yang terdapat pada Buku Siswa SKI Terbitan Tahun 2015 dan Tahun
2020 melalui pisau analisis berupa pemilihan dan validitas sumber, cakupan
materi, tingkat ketercernaan, penggunaan bahasa dan perwajahan.

Terkait dengan komparasi dalam penelitian ini, penulis menggunakan
logika berpikir induktif-komparatif. Teknik induktif yang didefinisikan sebagai
logika berfikir yang bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus untuk menarik
kesimpulan yang bersifat umum® penulis gunakan dalam membedah dan
mengklasifikasi Nilai-nilai Islam Wasthiyah yang ada pada Buku Siswa SKI
Kelas IX pada tema Islam Nusantara. Adapun teknik komparasi yang berarti
membandingkan relasi dari dua hal sehingga secara tegas teridentifiksi
persamaan dan perbedaaanya™ penulis gunakan dalam mengkomparasikan
Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat pada Buku Siswa SKI Terbitan
Tahun 2015 dan Tahun 2020 pada penelitian ini, dalam konteks persamaan dan
perbedaannya, setelah sebelumnya Nilai-nilai Islam Wasathiyah pada kedua

Buku Siswa tersebut dirumuskan dan diklasifikasikan.

*" Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), hlm. 56-57.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1980), him. 4.

4 Anton Baker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990),
him. 50.
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F. Sistematika Pembahasan

Penulis menyajikan penelitian ini dalam lima bab. Setiap bab
dideskripsikan dalam sub-sub bab yang saling terkait satu sama lain. Adapun
uraian pembahasan tiap bab ialah sebagai berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab II merupakan Kerangka Teori yang meliputi teori tentang Nilai-nilai
Islam Wasathiyah, teori tentang Islam Nusantara dan teori Buku Teks Pelajaran.

Bab III berisi Deskripsi Buku Siswa Kelas IX Mata Pelajaran SKI Tingkat
Madrasah Tsanawiyah (MTS) Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020 beserta
Telaah Sinoptik terhadap isi kedua buku tersebut.

Bab IV merupakan Pembahasan tentang Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang
terdapat dalam cakupan materi dengan tema Islam Nusantara, baik yang terdapat
pada Buku Siswa Terbitan Tahun 2015 maupun Terbitan Tahun 2020. Bab ini
juga membahas tentang komparasi Buku Siswa Terbitan Tahun 2015 dengan
Terbitan Tahun 2020 mengenai NISWA pada tema Islam Nusantara yang
meliputi persamaan dan perbedaan yang terkandung dalam kedua Buku Siswa
tersebut serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan di antara
kedua Buku Siswa tersebut.

Bab 'V merupakan Penutup yang terdiri atas Kesimpulan dan Saran



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah terurai, simpulan dari penelitian ini

ialah sebagai berikut:

1.

Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama RI pada tahun 2015 dan tahun 2020 memuat tema Islam Nusantara dan
didalamnya terkandung Nilai-nilai Islam Wasathiyah (NISWA). Pada kedua
Buku Siswa tersebut, NISWA yang teridentifikasi masing-masing berjumlah
13 (tiga belas) buah, baik pada Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun
Terbit 2015 maupun pada Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun
Terbit 2020. Adapun ketiga belas NISWA tersebut ialah Tawassuth, I’tidal.
Tasamuh, Syura, Ishlah, Qudwah, Muwathanah, Tawazun, Musawabh,
Aulawiyah, Tahadhur, Tahthawwur dan Ibtikar.

Hasil komparasi terhadap Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun
Terbit 2015 dan Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2020
mengenai NISWA pada tema Islam Nusantara menunjukkan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan pada kedua Buku Siswa tersebut. Persamaan
pengembangan NISWA yang terdapat dalam Buku Siswa SKI Kelas IX
Tingkat MTS Tahun Terbit 2015 dan Tahun 2020 terlihat dari 4 (empat) hal.
Pertama, Terdapat kesamaan kuantitas dan jenis NISWA yang dikembangkan
dimana pada Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2015

maupun Tahun Terbit 2020, yakni sama-sama memuat 13 NISWA yakni

259
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Tawassuth, I'tidal. Tasamuh, Syura, Ishlah, Qudwah, Muwathanah, Tawazun,
Musawah, Aulawiyah, Tahadhur, Tahthawwur dan Ibtikar. Kedua, adanya
kesamaan kuantitas beberapa NISWA yang berkorespondensi satu-satu antara
Buku Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2015 maupun
Tahun Terbit 2020 yakni nilai Syura dan Tahadhur, serta nilai yang secara
kuantitas hampir sama jumlahnya yakni nilai Tasamuh, Musawah dan
Aulawiyah. Ketiga, terdapat spirit dinamisasi dan kreatifitas yang ditonjolkan
melalui pengembangan nilai Tathawwur dan Ibtikar yang terdapat pada Buku
Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2015 yang memuat 64 nilai
Tathawwur dan 71 nilai Ibtikar, maupun yang terdapat pada Buku Siswa SKI
Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2020 yang memuat 59 nilai Tathawwur
dan 67 nilai Ibtikar. Keempat, Adanya konsistensi pengembangan NISWA
melalui pendekatan budaya (cultural approach) sebagai salah satu distingsi
Islam Nusantara yang terdapat dalam tiap bab dan materi pada kedua Buku
Siswa tersebut. Adapun perbedaan pengembangan NISWA antara Buku Siswa
SKI Kelas IX Tingkat MTS Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020 terletak
pada hal. Pertama. Kuantitas NISWA yang dikembangkan, dimana pada Buku
Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2015 terdapat 328 NISWA,
sedangkan Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkatt MTS Tahun Terbit 2020
terdapat 336 NISWA. Kedua, Fokus Pengembangan NISWA pada tiap bab.
Pada + Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2015,
pengembangan NISWA pada bab 1 didominasi oleh nilai Tasamuh, pada bab

2 didominasi oleh nilai Ibtikar, pada bab 3 didominasi oleh nilai I’tidal, pada
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bab 4 dan bab 5 didominasi oleh nilai Qudwah, pada bab 6 dan bab 7
didominasi oleh nilai Tathawwur dan pada bab 8 sampai dengan bab 14
didominasi oleh nilai Tathawwur. Adapun dalam Buku Siswa SKI Kelas IX
Tingkat MTS Tahun Terbit 2020 pada bab I didominasi oleh nilai Tasamuh,
pada bab II didominasi oleh nilai Tathawwur, pada bab III didominasi oleh
nilai Qudwah, pada bab IV didominasi oleh nilai Ibtikar, pada bab V
didominasi oleh nilai Tathawwur, pada bab VI didominasi oleh nilai
Tathawwur dan pada bab VII didominasi oleh nilai I’tidal.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab perbedaan pengembangan Nilai Islam
Wasathiyah yang terdapat dalam Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS
Tahun Terbit 2015 dan Tahun 2020 meliputi Pertama, Arah Paradigma
Landasan, dimana Buku Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit
2015 didasarkan pada KMA Nomor 165 Tahun 2014. Adapun Buku Siswa
SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2020 didasarkan pada KMA Nomor
183 Tahun 2019. Kedua, Sumber Referensi. Meskipun terdapat persamaan
sumber yang digunakan sebagai referensi pada kedua Buku Siswa tersebut,
namun terdapat 8 sumber referensi yang berbeda sehingga berimpliaksi pada
perbedaan pengembangan NISWA pada kedua Buku Siswa tersebut. Ketiga,
Distingsi Islam Nusantara berupa karakter spesifik wujud pengamalan Islam
di nusantara, yang di dalam hal ini termanifestasi pada pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam khas nusantara. Pembahasan tentang pesantren

secara eksplisit dituangkan pada materi dalam Buku Siswa SKI Kelas IX



262

Tingkat MTS Tahun Terbit 2020 dimana materi ini tidak terdapat pada Buku

Siswa SKI Kelas IX Tingkat MTS Tahun Terbit 2015.

B. Temuan Penting

Kajian terhadap NISWA yang terdapat dalam Buku Siswa SKI Kelas IX

Tingkat MTS pada Tema Islam Nusantara Terbitan Tahun 2015 dan Tahun 2020

juga menghasilkan beberapa hal yang patut untuk ditindaklanjuti. Temuan

tersebut ialah sebagai berikut:

1.

Islam sebagai sebuah doktrin yang bersifat samawi pada saat didakwahkan
kepada manusia sebagai calon pemeluknya tidak bisa lepas dari pergesekan
dan pergumulan dengan budaya sebagai hasil olah potensi diri manusia.
Dengan demikian, wujud dari pengamalan nilai ajaran Islam yang telah
berinteraksi dengan budaya tersebut akan sangat heterogen antara satu wilayah
dengan wilayah yang lain.

Islam Nusantara sebagai pengamalan atas penafsiran nilai-nilai ajaran Islam
yang telah berdialog dengan konteks sosio-kultural-historis masyarakat
nusantara merupakan salah satu metodologi keberagamaan yang kontekstual
dengan kultur sosial masyarakat nusantara. Interpretasi terhadap Islam
Nusantara membuka wacana pemahaman bahwa Islam dalam praktik
keagamaannya bukanlah sesuatu hal yang homogen. Islam Nusantara
membuka cakrawala kesadaran bahwa di tataran praktik nilai ajaran Islam
yang idealis selalu akan selalu berhadapan dengan kondisi yang realistik
dimana perubahan dari sisi sosial dan budaya merupakan keniscayaan yang

tidak terhindarkan. Dengan demikian, Islam Nusantara merupakan contoh dari



263

bentuk pengamalan keberagamaan yang harus terus up to date dengan kondisi
real di lapangan.

NISWA sebagai bagian dari ajaran yang terdapat dalam Islam yang bersifat
fluid memerlukan media yang kokoh dan solid sehingga fungsinya bisa
dimaksimalkan. Dalam konteks Islam Nusantara, budaya dan tradisi
masyarakat yang telah mengakar kuat merupakan media yang subur untuk
menyemaikan nilai-nilai ajaran Islam termasuk NISWA. Tentu saja harus ada
filtrasi atas tradisi budaya yang berkembang pada masyarakat nusantara.
Tradisi yang sesuai dan tidak bertentangan dengan syariat adalah hal yang
dimaksud. Oleh karena itu, tradisi budaya nusantara yang sejalan dengan
ajaran Islam dapat diposisikan sebagai infrastruktur yang pada gilirannya
mampu menopang nilai ajaran Islam sehingga Islam dapat kokoh berdiri
karena berlandas pada akar tradisi masyarakat yang kuat, baik secara sosial

maupun historis.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terurai, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Pengembangan Nilai Islam Wasathiyah dalam Buku Siswa SKI penting untuk
dilakukan secara berkelanjutan, mengingat SKI sebagai sebuah mata
pelajaran melalui konten materi di dalamnya di satu sisi memiliki posisi tawar
yang strategis dalam menginternalisasikan berbagai nilai kehidupan, termasuk
NISWA, namun pada saat yang sama mata pelajaran SKI juga berpotensi
untuk menjadi pemicu terjadinya berbagai tindakan yang keluar dari jalur

nilai-nilai agama dan kemanusiaan jika pengemasan dan penyampaian konten

materinya dilakukan secara tidak benar dan tidak komprehensif.
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Pendekatan yang bersifat multi disipliner dan inter disipliner sudah
selayaknya dilakukan dalam pengembangan materi ajar SKI untuk dapat
menyajikan materi SKI yang lebih komprehensif, up to date serta fullfilled of
value sehingga dapat meminimalisir kesan yang selama ini terbangun dari
mata pelajaran SKI berupa konflik dan peperangan sebagai akibat adanya dari
dominasi single approach, yakni pendekatan politik

Islam Nusantara sebagai sebuah model dan ekspresi keberagamaan di
Indonesia selama ini masih terepresentasi dari daerah-daerah yang memiliki
akar sejarah pembentukan Islam yang telah mapan dan daerah yang secara
demografis memiliki jumlah pemeluk Islam yang mayoritas. Padahal perlu
dicatat bahwa wilayah Nusantara tidaklah terbatas pada daerah yang
berpenduduk mayoritas muslim serta wilayah yang memiliki latar sejarah
sebagai kerajaan Islam. Oleh karena itu, penulisan tema, bab dan materi ajar
yang terdapat pada Buku Siswa SKI hendaknya juga mengakomodir
perkembangan sejarah Islam di daerah-daerah yang selama ini belum
terekspos di dalam Buku Siswa SKI, seperti Bali, Nusa Tenggara dan Papua.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan hal ini ialah
dengan melibatkan para penulis Buku Siswa SKI dari berbagai wilayah di
Indonesia yang merepresentasikan perwakilan tiap daerah atau pulau secara
proporsional. Out put yang diharapkan dari hal ini 1alah menambah semangat
para pengguna Buku Siswa SKI, baik siswa, guru ataupun pihak terkait untuk
mempelajari SKI karena wilyahnya diangkat dalam materi Buku Siswa SKI

serta dilibatkannya para putra daerah dalam penulisan Buku Siswa SKI.
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Pengarusutamaan moderasi beragama melalui pengembangan NISWA dalam
paradigma keindonesiaan selayaknya juga dikembangkan pada berbagai mata
pelajaran selain SKI secara proporsional dalam upaya membumikan wajah
Islam yang damai, moderat, dan eksklusif untuk mewujudkan generasi
penerus yang kokoh secara religius-ritual, kuat secara intelektual dan bijak

secara kultural-sosial dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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